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ABSTRAK 

Perkembangan dunia industri Indonesia di bidang konstruksi saat ini semakin pesat. Hal ini 
mempengaruhi persaingan perusahaan-perusahaan penyewaan scaffolding. Namun hingga 
kini masih banyak proyek konstruksi yang menggunakan perancah bambu dengan berbagai 
pertimbangan untuk beralih ke penggunaan scaffolding. Tujuan dilakukannya penelitian ini 
ialah untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu penggunaan perancah scaffolding 
dan bambu pada pekerjaan struktur pelat dan balok beton. Penelitian ini dilakukan pada 
tiga proyek konstruksi di kawasan Canggu, Kabupaten Badung dengan fokus penelitian 
pada pekerjaan perancah penopang lantai satu saja. Proses pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi ke lapangan. Adapun hasil yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu 
perbandingan biaya pekerjaan perancah scaffolding dengan bambu cenderung sama pada 
volume pekerjaan 71,055m2 hingga 674,515 m2, sedangkan volume di atas 674,515 m2 
biaya perancah scaffolding lebih mahal dibandingkan perancah bambu. Lain halnya bila 
dilihat dari segi waktu pelaksanaan, pada volume pekerjaan 71,055m2 hingga 1212,307m2 
waktu pelaksanaan kedua jenis perancah tersebut memiliki perbandingan yang cenderung 
sama, sedangkan volume di atas 1212,307m2 waktu pelaksanaan pekerjaan perancah 
scaffolding lebih cepat dibandingkan perancah bambu. 
 
Kata Kunci: Scaffolding, Perancah Bambu, Biaya Perancah, Waktu Pelaksanaan 
 
 
 

ABSTRACT 

The development of the Indonesian industrial world in the construction sector is currently 
increasing rapidly. This affects the competition of scaffolding rental companies. However, 
until now there are still many construction projects that use bamboo scaffolding with 
various considerations for switching to scaffolding. The purpose of this study was to 
determine the cost and time comparison of using scaffolding and bamboo scaffolding in 
concrete slab and beam structure work. This research was conducted on three construction 
projects in the Canggu area, Badung Regency with a research focus on the first floor 
supporting scaffolding work only. The data collection process was carried out by observing 
the field. The results obtained from this study, namely the comparison of work costs for 
scaffolding with bamboo scaffolding tends to be the same for work volumes of 71.055m2 to 
674.515 m2, while for volumes above 674.515 m2 the cost of scaffolding for scaffolding is 
more expensive than bamboo scaffolding. It is different when viewed in terms of execution 
time, for work volumes of 71.055m2 to 1212.307m2 the execution time for the two types of 
scaffolding tends to be the same, while for volumes above 1212.307m2 the execution time 
for scaffolding work is faster than bamboo scaffolding. 
 
Keywords: Scaffolding, Bamboo Scaffolding, Cost of Scaffolding, Implementation Time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.  Latar Belakang 

Perkembangan dunia industri Indonesia, khususnya sektor konstruksi 

tidak pernah lepas dari perkembangan teknologi global yang sedang meningkat 

pesat. Hal ini dibuktikan melalui persentase pertumbuhan sektor konstruksi di 

Indonesia yang telah mencapai enam sampai tujuh persen per tahun, nilai 

persentase tersebut diperkirakan akan terus meningkat hingga mencapai 10-15 

persen pada tahun 2050. Peningkatan persentase ini berkaitan dengan program 

pemerintah, yakni Masterplan Percepatan dan Perluasan Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia (MP3EI) yang sebanding dengan besarnya tantangan dunia 

konstruksi kedepannya, maka efisiensi, efektifitas, serta akuntabilitas 

pelaksanaan proyek konstruksi akan semakin meningkat tuntutannya [1]. 

Semakin meningkatnya tuntutan dalam dunia konstruksi kedepannya, 

maka meningkat pula persaingan dunia usaha yang bergerak di sektor 

konstruksi, terutama penyedia jasa pemasok material perancah konvensional 

dan perusahaan penyedia jasa penyewaan peralatan konstruksi, khususnya 

perancah modern. Perancah memang sangat dibutuhkan dalam proses 

pelaksanaan proyek konstruksi, karena perancah dimanfaatkan sebagai struktur 

sementara untuk menyangga balok dan pelat lantai sebelum dilakukan proses 

pengecoran dan akhirnya menjadi struktur permanen. Penentuan jenis perancah 

sangat berpengaruh terhadap biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Sehingga 

diperlukan adanya peningkatan efektifitas dan efisiensi yang dapat dicapai 

melalui penerapan konsep value engineering (rekayasa nilai). Konsep value 

engineering tersebut dapat diterapkan pada pemilihan alat bantu antara 

perancah besi (scaffolding) atau konvensional. 

Scaffolding merupakan salah satu alat yang banyak dijumpai pada proyek 

konstruksi berskala besar maupun kecil. Namun sesungguhnya scaffolding ini 

hanyalah opsi terbaru jenis perancah modern yang kini lebih dilirik oleh para 

pelaku konstruksi dibandingkan jenis perancah konvensional, seperti perancah 
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kayu atau bambu yang telah digunakan secara turun temurun. Bambu telah 

digunakan sebagai material konstruksi sejak lama, karena bambu tumbuh 

melimpah di seluruh kepulauan Indonesia [2]. Penggunaan bambu sebagai 

material konstruksi juga menjadi salah satu alternatif material konstruksi yang 

ramah lingkungan [3]. Selain itu, pertumbuhan bambu yang cepat menjadikan 

bambu sebagai material yang dapat diperbaharui, lain halnya dengan kayu yang 

pertumbuhannya bisa mencapai 40 tahun, sedangkan bambu hanya 

membutuhkan waktu sekitar tiga sampai lima tahun saja [2]. 

Tidak hanya itu, tetapi bambu juga menawarkan harga yang relatif murah 

di pasaran dengan ukuran batang bambu yang lebih panjang dan memiliki 

kekuatan untuk menjamin kekokohan perancah. Hal tersebut dibuktikan 

dengan penelitian tiga orang dosen Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri 

Ujung Pandang terhadap kuat tarik dan kuat lentur bambu. Penelitian itu 

menyimpulkan, bahwa kuat tarik bambu rata-rata terbesar terletak pada bagian 

pangkal dengan nilai sebesar 294,32 N/mm2, sedangkan kuat lentur bambu 

diklasifikasikan dalam tiga bagian dengan nilai rata-rata terbesar terletak pada 

bagian ujung atas sebesar 215,63 N/mm2 [4]. Selain itu, Morisco (1999) juga 

mengungkapkan bahwa bambu memiliki kuat tekan rata-rata dalam keadaan 

kering sebesar 2.769 kg/cm2 di bagian pangkal, 4.089 kg/cm2 di bagian tengah, 

dan 5.479 kg/cm2 di bagian ujungnya [5]. 

Sayangnya tidak sedikit pelaku konstruksi beranggapan bahwa 

penggunaan perancah bambu kurang efektif dan efisien karena dapat 

menimbulkan biaya yang relatif tinggi dari pengaruh waktu pelaksanaan yang 

cukup lama [6]. Meskipun demikian, penggunaan perancah bambu di provinsi 

Bali hingga kini masih dipertahankan di beberapa proyek berskala kecil hingga 

sedang dengan berbagai pertimbangan untuk beralih ke perancah scaffolding. 

Lain halnya dengan proyek konstruksi berskala besar yang telah beralih ke 

penggunaan perancah scaffolding dengan perencanaan proyek yang matang 

sehingga proses konstruksi dapat terlaksana secara efektif dan efisien. Hanya 

saja perlu dipertimbangkan kembali pemilihan jenis perancah tersebut, karena 

di Bali sendiri ketersediaan bambu sangat melimpah dan mudah diperoleh. 
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Terkait perlunya pertimbangan dalam pemilihan jenis perancah ini, maka 

penulis menyusun skripsi dengan judul “Analisis Biaya dan Waktu 

Penggunaan Dua Jenis Perancah Berdasarkan Variasi Volume Pekerjaan Beton 

di Proyek Konstruksi Kawasan Canggu - Kab. Badung”. Proyek konstruksi di 

kawasan Canggu dipilih sebagai objek penelitian karena penulis menganggap 

terdapat kesesuaian dengan keperluan data penelitian. Objek penelitian yang 

dipilih merupakan proyek gedung berskala besar dengan fokus penelitian pada 

pekerjaan perancah scaffolding penahan balok dan pelat lantai satu saja. 

Seluruh proyek yang menjadi tinjauan penelitian ini memiliki fungsi utama 

sebagai tempat hunian berupa villa, hotel, dan apartment. Pemilihan objek 

penelitian ini sengaja diambil dalam satu wilayah yang sama karena ingin 

mendapatkan hasil penelitian yang akurat dari segala aspek yang terkait. 

 

2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penulisan skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana perbandingan biaya yang digunakan dalam penggunaan 

perancah scaffolding dengan bambu pada pekerjaan struktur pelat dan 

balok beton? 

2. Bagaimana perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan perancah yang 

menggunakan perancah scaffolding dengan bambu pada pekerjaan 

struktur pelat dan balok beton? 

 

3.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perbandingan biaya dalam penggunaan perancah scaffolding 

dan bambu pada pekerjaan struktur pelat dan balok beton. 

2. Mengetahui perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan perancah dalam 

penggunaan perancah scaffolding dan bambu pada pekerjaan struktur 

pelat dan balok beton. 
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4.  Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, adapun 

manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui seberapa besar biaya dan seberapa lama waktu yang 

dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan kedua jenis perancah 

berdasarkan variasi volume pekerjaan beton tertentu. 

2. Mengetahui perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan yang 

dibutuhkan dalam penggunaan perancah scaffolding atau bambu (jenis 

perancah mana yang lebih efektif dan efisien untuk digunakan pada suatu 

proyek tertentu). Sehingga dapat memberikan saran dan masukan bagi 

pihak kontraktor dan pihak terkait agar dapat mempertimbangkan jenis 

perancah mana yang sebaiknya digunakan untuk proyek tertentu. 

 

5.  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Sehubungan dengan banyaknya faktor yang terkait, maka ruang lingkup 

penelitian ini dibatasi sesuai dengan uraian-uraian sebagai berikut: 

1. Menghitung perbandingan biaya pelaksanaan (biaya riil) yang 

dikeluarkan dan waktu yang diperlukan pada penggunaan perancah 

scaffolding dengan perancah bambu. 

2. Membandingkan perancah saja, tidak termasuk bekistingnya. 

3. Meneliti perancah yang digunakan untuk pekerjaan struktur beton pada 

balok dan pelat lantai pada lantai satu saja. 

4. Melakukan penelitian dengan metode pengamatan langsung dan 

wawancara dengan mandor dan pelaksana lapangan mengenai waktu 

pelaksanaan pekerjaan pemasangan dan pembongkaran perancah yang 

diperlukan pada tiga proyek berbeda di kawasan Canggu, Kecamatan 

Kuta Utara yang dijadikan sebagai objek penelitian. 

5. Melakukan pengamatan langsung di lapangan pada jam kerja dengan 

memperhatikan jeda waktu istirahat serta hanya melakukan pengamatan 

pada hari kerja dengan cuaca cerah saja. 
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6. Menganalisis tingkat produktivitas mandor dengan kelompok tenaga 

kerjanya, seperti kepala tukang, tukang, dan pekerja. 

7. Menggunakan perancah bambu diameter 6 cm maksimal dua kali pakai, 

tanpa memperhitungkan kekuatan bambu dalam memikul beban pelat 

lantai dan balok beton. 

8. Menggunakan acuan gambar struktur bangunan tiap proyek tinjauan. 

9. Menggunakan harga bahan dan upah pekerja dari hasil survei di wilayah 

kota Denpasar dan kabupaten Badung, provinsi Bali. 

10. Menghitung biaya upah tenaga kerja hanya untuk pekerjaan pemasangan 

dan pembongkaran perancah pada lantai satu saja. 

11. Mengabaikan faktor luar teknis, seperti jam kerja lembur dan kelelahan 

akibat kerja lembur.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan terkait perbandingan 

biaya dan waktu penggunaan perancah scaffolding dengan perancah bambu 

untuk pekerjaan struktur pelat dan balok beton pada masing-masing proyek 

yang menjadi objek tinjauan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Perbandingan biaya yang digunakan dalam penggunaan perancah 

scaffolding dengan bambu pada pekerjaan struktur pelat dan balok beton 

cenderung membutuhkan biaya yang sama besar pada volume pekerjaan 

71,055m2 hingga 674,515 m2, sedangkan volume pekerjaan di atas 

674,515 m2 biaya perancah scaffolding yang dibutuhan 24,99% lebih 

mahal dibandingkan perancah bambu. 

2. Perbandingan waktu pelaksanaan pekerjaan kedua jenis perancah untuk 

pekerjaan struktur pelat dan balok beton pada kisaran volume pekerjaan 

71,055 m2 hingga 575,499 m2 akan lebih cepat 19,58% bila 

menggunakan perancah scaffolding dibandingkan perancah bambu, 

sedangkan volume di atas 575,499 m2 hingga 1745,820 m2 membutuhkan 

waktu pelaksanaan pekerjaan perancah yang relatif sama. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut. 

a. Untuk proyek konstruksi dengan volume pekerjaan yang berkisar antara 

71,055m2 hingga 1745,820m2, penggunaan perancah bambu masih bisa 

dipertimbangkan, tetapi tetap perlu disesuaikan dengan ketersediaan 

bambu tersebut untuk menjaga kelestarian bambu, oleh karena itu untuk 

volume pekerjaan perancah yang cukup luas dapat dipertimbangkan 

penggunaan sistem perancah kombinasi antara perancah scaffolding 

dengan perancah bambu.
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b.  Untuk penelitian selanjutnya mengenai perbandingan biaya dan waktu 

pelaksanaan perancah scaffolding dan bambu ini akan lebih baik apabila: 

1) Melakukan penelitian yang memperhitungkan hingga kebutuhan 

bekistingnya. 

2) Melakukan penelitian dengan cara pengadaan bahan yang sama antar 

kedua jenis perancah, yaitu dengan cara membeli. Hal ini dapat 

diperhitungkan dari segi investasinya dan akan menjadi lebih 

sebanding karena bahannya sama-sama diperoleh dengan membeli. 

3) Melakukan penelitian tidak hanya pada 1 lantai bangunan saja 

(apabila dalam suatu proyek pembangunan gedung berskala besar 

terdiri dari 4 lantai bangunan, maka akan lebih baik jika dilakukan 

penelitian terhadap seluruh lantai bangunan tersebut). Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pembelian bambu dengan 

prinsip tidak hanya sekali pakai. 

4) Melakukan penelitian dengan memperhatikan faktor luar teknis, 

seperti jam kerja lembur. Hal ini dilakukan karena akan berpengaruh 

terhadap durasi pekerjaan yang dapat berimbas pula pada biaya upah 

pekerja, sehingga dapat mempengaruhi rekapitulasi biaya perancah. 
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